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ABSTRAK 

 

Septy Ari Rizky, 1961100016, Judul Perbedaan Compulsive Buying Pada 

Mahasiswa Ditinjau Dari Usia dan Jenis Kelamin 

 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan compulsive buying pada 

mahasiswa ditinjau dari usia dan jenis kelamin. Penelitian ini dilakukan degan 156 

responden mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten dengan menggunakan 

teknik snowball sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala 

compulsive buying. Hasil uji reliabilitas menggunakan alpa cronbach’s yakni 

sebesar 0.846. Metode analisis data yang digunakan uji t, uji mann whitney dan uji 

wilcoxon. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukan nilai p <0.001 dan t 

-4.405, sehingga terdapat perbedan compulsive buying antara mahasiswa dengan 

mahasiswi, hipotesis kedua menunjukan nilai p <0.001, sehingga terdapat 

compulsive buying antara mahasiswa usia 19-22 tahun dengan yang berusia 23-27 

tahun, dan hipotesis ketiga menunjukan nilai p <0.001, sehingga terdapat perbedaan 

compulsive buying antara mahasiswa dan mahasiswi yang berusia 19-22 tahun 

dengan yang berusia 23-27 tahun.  

 

Kata kunci : Compulsive Buying, Usia, Jenis Kelamin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan di dunia manusia tentunya membutuhkan banyak 

kebutuhan agar menjamin kelangsungan hidupnya. Kebutuhan dapat 

diartikan sebagai keberadaan perasaan bahwa seseorang kehilangan sesuatu 

yang perlu dipenuhi. Oleh karena itu setiap orang berusaha untuk memenuhi 

kebutuhannya. Salah satu untuk memenuhi kebutuhan dengan cara 

mengkonsumsi barang/jasa. Konsumsi merupakan kegiatan memanfaatkan 

barang-barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan hidup. Secara 

sosiologis, konsumsi berkaitan dengan aspek sosial budaya, karena 

berhubungan dengan masalah selera, identitas atau gaya hidup, juga 

memberikan makna simbolik atau citra diri mengenai status seorang. Ada 

berbagai sifat konsumsi, materialisme konsumen, perilaku konsumsi yang 

mendalam hingga perilaku konsumen yang kompulsif.  

Menurut Engel et al (Simamora, 2003), Perilaku konsumen dapat kita 

lihat dalam kehidupan sehari-hari, karena salah satu fenomena perilaku 

konsumen yang banyak kita lihat adalah perilaku pembelian. Jika suatu 

produk atau merek mampu memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen, 

maka konsumen akan melakukan pembelian ulang terhadap produk atau 

merek tersebut. Perilaku seorang konsumen atau masyarakat yang terus 

bergerak dan berubah sepanjang waktu, pada masa sekarang ini mengarah
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pada perilaku yang cenderung berlebihan dalam pemenuhannya. Biasanya 

terjadi saat memasuki fase dewasa muda. Dewasa muda adalah masa transisi 

dari masa remaja ke dewasa yang disebut sebagai beranjak dewasa (emerging 

adulthood) terjadi dari usia 18 sampai 25 tahun (Arnet dalam Diane, Ruth & 

Sally, 2015).  

Sedangkan menurut Allender & Rector, usia pada orang dewasa yaitu 

semua yang telah beranjak  umur delapan belas tahun atau lebih yang 

kemudian dibagi dalam dua periode yaitu dewasa muda / young yaitu berusia 

antara 18-35 tahun dan dewasa pertengahan usia 35-45 tahun. Salah satunya 

dikalangan mahasiswa dan mahasiswi.  Dimana kebiasaan dan cara hidup 

mahasiswa dan mahasiswi  dalam waktu  relatif singkat berubah menjadi 

hidup yang semakin mewah dan cenderung berlebihan, misalnya dalam hal 

penampilan maupun pemenuhan kebutuhan lainnya. Banyak produk yang 

ditawarkan kepada mahasiswa dan mahasiswi tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhannya, tetapi juga produk yang dapat memuaskan kesenangan atau 

keinginan mahasiswa dan mahasiswi. Padahal seringkali pertimbangan tidak 

hanya didasarkan pada  kualitas dan harga saja, tetapi ada faktor lain yang 

menimbulkan kepuasan ketika membeli suatu barang dan jasa, seperti harga 

diri, ikut-ikutan, tidak mau kalah dan lain-lain. 

Akibatnya, membuat mereka menjadi konsumtif dalam 

mengkonsumsi barang. Mereka lebih senang mengunakan uang untuk 

memenuhi kebutuhan yang sebenarnya tidak terlalu penting dengan 

berperilaku konsumtif. Banyak dari mereka yang lebih menjaga penampilan 
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dengan barang mewah dari pada mempertimbangakan harga, kualitas, dan 

manfaat dari barang tersebut. Dampak dari konsumtif menimbulkan 

shopilimia dalam psikologi dikenal sebagai compulsive buying disorder. 

Menurut O’Gun dan Faber (1989) compulsive buying (pembelian kompulsif), 

merupakan kondisi kronis, dimana seseorang melakukan aktivitas pembelian 

berulang sebagai akibat dari adanya peristiwa yang tidak menyenangkan atau 

perasaan yang negatif.  

Terdapat beberapa spesifikasi mengapa mahasiswa dan mahasiswi 

bisa dikatakan melakukan pembelian kompulsif, salah satunya kontrol diri 

yang rendah, dan lebih memprioritaskan penampilan. Calhoun dan Acocella 

(dalam Ghufron & Risnawati, 2011), kontrol diri sebagai pengaturan proses-

proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang. Sedangkan penampilan 

adalah bagaimana diri sendiri memandang dan memperlakukan diri, ketika 

orang lain menilai (Suyetty, 2006). Berdasarkan faktor tersebut maka 

mahasiswa dan mahasiswi dapat dikatakan sebagai pelaku pembelian 

komplusif sehingga muncul fenomana bagi mahasiswa dan mahasiswi antara 

lain  mahasiswa W (Kamis, 29 Desember 2022) melakukan pembelian tanpa 

melihat kebutuhan dimana ia membeli baju, sepatu alasanya hanya karena 

bagus dan ia tertarik saja. Sedangkan pada subjek mahaisiwi N (Kamis, 29 

Dessember 2022) melakukan pembelian seperti tas, sepatu, dan baju alasanya 

karena ia memprioritaskan penampilan dan tertarik dengan diskon.  

Penderita compulsive buying didominasi oleh kaum perempuan. 

Menurut Ditmar dan Titin Ekowati (2009) berbelanja lebih berhubungan 
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dengan masalah emosional dan identitas, sehingga compulsive buying 

cenderung terjadi pada konsumen perempuan. Berdasarkan survei W. Black 

(2007) 80%-95% orang dengan compulsive buying disorder adalah 

perempuan. Namun menurut laporan terbaru yang diterbitkan American 

Journal of Psychiantry (W. Black, 2007) menemukan persentase yang cukup 

mengejutkan mengenai perbandingan penderitaan compulsive buying 

disorder laki-laki dengan perempuan yaitu sebanyak 5,5% laki-laki 

merupakan penderita compulsive buying disorder dan hanya memiliki selisih 

yang sedikit dengan persentase perempuan yaitu sebanyak 6%. Sedangkan 

hasil dari penelitian Gwin (dalam Ekonowati, 2009) mengemukakan bahwa 

usia yang berkisar antara 18 sampai dengan 21 tahun memiliki kecenderungan 

melakukan pembelian yang tidak terkontrol oleh individu. Menurut Naomi 

dan Mayasari (2012) menyatakan bahwa perilaku compulsive buying 

dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti, nilai materialisme dan 

pengambilan keputusan pembelian tanpa rencana atau impulsif buying. 

Menurut Rischins dan Dawson (1992) materialisme terdiri dari tiga dimensi, 

yaitu: kebahagiaan (materialism happiness), sentralisasi (materialism 

centrality), dan kesuksesan (materialism success).  

Apabila individu mempunyai orientasi materialisme akan 

memusatkan perhatiannya pada materi dan harta benda, termasuk di 

dalamnya uang sebagai suatu hal yang utama dalam hidupnya. Biasanya 

individu tersebut percaya bahwa materi dan harta benda dapat memberikan 

sebuah kebahagiaan kesejahteraan, dan juga kepuasan. Selain itu ditinjau dari 
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status sosial ekonomi dalam penelitian-penelitian sebelumnya mendapatkan 

hasil bahwa hubungan status sosial ekonomi dan compulsive buying sangat 

lemah, bahkan tidak ada kaitannya (O’Guinn dan Faber, 1989). Dalam 

penelitian lainnya, Ureta (2007) menemukan sebuah kasus dimana seorang 

wanita yang berpenghasilan rendah justru menjadi addictive buying. 

Kemudian hambatan finansial bukanlah masalah karena terdapat dorongan 

yang kuat untuk dapat membeli produk tanpa peduli dengan dana yang ada 

cukup untuk memenuhi kebiasan belanjanya. Semakin sering seorang 

individu melakukan pembelahan tanpa rencana dalam jangka panjang akan 

menjadikan sebagai pembeli dengan perilaku membeli berlebihan secara 

terus-menerus (compulsive buying).  Oleh karena itu peneliti akan melakukan 

penelitian tentang perbedaan compulsive buying pada mahasiswa ditinjau dari 

usia dan jenis kelamin. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat perbedaan compulsive buying antara mahasiswa dan 

mahasiswi? 

b. Apakah terdapat perbedaan compulsive buying  antara mahasiswa usia 

19-22 tahun dengan yang berusia 23-27 tahun? 

c. Apakah terdapat perbedaan compulsive buying antara mahasiswa dan 

mahasiswi yang berusia 19-22 tahun dengan yang berusia 23-27 tahun? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perbedaan compulsive buying antara mahasiswa dan 

mahasiswi. 

b. Untuk mengetahui perbedaan compulsive buying antara mahasiswa usia 

19-22 tahun dengan yang berusia 23-27 tahun.  

c.  Untuk mengetahui perbedaan compulsive buying antara mahasiswa dan 

mahasiswi yang berusia 19-22 tahun dengan yang berusia 23-27 tahun. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dengan ada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan informasi baru dalam bidang psikologi 

perkembangan, psikologi konsumen, dan psikologi klinis mengenai 

compulsive buying pada mahasiswa dengan mahasiswi Universitas 

Widya Dharma Klaten. Dan hasil kajian ini dapat berfungsi sebagai 

referensi teoritis dan empiris sebagai penunjang untuk penelitian 

selanjutnya.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan jika akan 

melakukan compulsive buying pada mahasiswa dan mahasiswi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terdapat perbedaan compulsive buying antara mahasiswa dengan 

mahasiswi, dimana data menunjukan nilai t -4.405 dan nilai p < 0.001. 

b. Terdapat perbedaan compulsive buying antara mahasiswa usia 19-22 

tahun dengan yang berusia 23-27 tahun, dimana data menunjukan nilai 

statistic 2143.500 dan nilai p < 0.001. 

c. Terdapat perbedaan compulsive buying  antara mahasiswa dan mahasiswi 

yang berusia 19-22 tahun dengan yang berusia 23-27 tahun, dimana hasil 

data diperoleh nilai statistic 12246.000 dan nilai p < 0.001 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

merekomendasikan berupa saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten hendaknya 

kewajiban sebagai mahasiswa dengan senantiasa belajar dan dapat 

melakukan pertimbangan terlebih dahulu pada saat ingin melakukan 

compulsive buying. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya menggunakan metode penelitian 

kualitatif agar mendapatkan sampel yang benar-benar compulsive 
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buying karena pada penelitian sebelumnya terburu-buru dalam 

mekategorisasikan  meraka sebagai compulsive buying.
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